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ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY ASSAY OF 
SECONDARY METABOLITES COMPOUND FROM ENDOFHYTIC 

FUNGI OF ASAM KANDIS FRUIT (Garcinia cowa)

Oleh:
RAHMADANIA

08071003034

ABSTRACT

It has been isolated four endofhytic fungi from fruit Asam Kandis 
(iGarcinia Cowa) which is brown (CKLT), black and white fibers (SHP), Dark 
Green (HT), and black (HTM). These four fungi were identified as Aspergillus sp. 
Ethyl acetate extracts of four fiingi suggests that fungal extracts of Aspergillus sp 
(HT) has a major stain pattem. Aspergillus sp (HT) later in the cultivation medium 
in 3 L PDB (Potalo Dexlrose Broth) for four weeks. The media was extracted 
with ethyl acetate and concentrated by evaporation. Ethyl acetate extracts were 
separated by chromatography techniques in order to get pure compound. The 
molecular structures of the isolated compound was determined based on 
spectroscopy data including UV, IR, NMR 1D and 2D and tested the antibacterial 
activity assay using difusi cakram method at concentration 0.5%, 1%, 2%, and 4% 
(b/v) with the test bacteria Echerichia Coli, Shygella Dysentriae, and 
Stapphylococcus Aureus. Based on spectroscopic data analysis concluded that the 
isolated compound containing a ketone group with molecule formula C22H28O8 is 
3,4,8,9,10-pentahydroxy-5-methoxy-7-methyl-l-penyltetradeca-2,7,11 -triene-1,6- 
dion and not active as an antibacterial.

Keywords: Endophytic fungi, Aspergillus sp, Garcinia cowa
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ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA 
METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK PADA BUAH 

ASAM KANDIS {Garcinia cowa)

Oleh:
RAHMADANIA

08071003034

ABSTRAK

Telah diisolasi empat jamur endofitik dari buah Asam Kandis (Garcinia 
cowa) yaitu coklat (CKLT), serabut hitam putih (SHP), Hijau Tua (HT), dan 
hitam (HTM). Keempat jamur tersebut diidentifikasi sebagai Aspergillus sp. 
Ekstrak etil asetat keempat jamur menunjukkan bahwa ekstak jamur Aspergillus 
sp (HT) memiliki pola noda yang mayor. Aspergillus sp (HT) selanjutnya di 
kultivasi dalam 3 L media PDB {Potato Dextrose Broth) selama empat minggu. 
Media cair diekstraksi dengan etil asetat dan dipekatkan dengan evaporasi. 
Ekstrak etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik-teknik kromatografi 
sehingga didapatkan senyawa mumi. Struktur molekul senyawa hasil isolasi 
ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV, IR, NMR 1D dan 2D dan uji 
aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram pada kosentrasi 0,5%, 1%, 2%, 
dan 4% (b/v) dengan bakteri uji Echerichia coli, Shygella dysentriae, dan 
Stapphylococcus aureus. Berdasarkan analisa data spektroskopi disimpulkan 
bahwa senyawa hasil isolasi adalah golongan keton dengan rumus molekul 
C22H28O8 yaitu 3,4,8,9,10-pentahidroksi-5-metoksi-7-metil-1 -feniltetradeka- 
2,7,1 l-triena-l,6-dion dan bersifat tidak aktif antibakteri.

Kata kunci: Jamur endofitik, Aspergillus sp, Garcinia cowa
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang merupakan 

sumber senyawa kimia yaitu berupa senyawa metabolit sekunder yang 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Pemanfaatan metabolit sekunder 

diantaranya sebagai zat warna, racun, obat-obatan dan sebagainya.

Untuk menjaga kelangsungan hidup sumber daya hayati ini beberapa 

upaya alternatif dalam memperbanyak senyawa metabolit sekunder tersebut telah 

dilakukan diantaranya dengan kultur jaringan, mendapatkan enzim dalam 

tumbuhan tersebut yang berperan dalam pembentukan senyawa metabolit 

sekunder, transplantasi gen ke dalam sel bakteri, dan sintesis laboratorium. 

Namun, eksplorasi senyawa dengan cara-cara tersebut memiliki peluang 

keberhasilan yang relatif kecil dan tingkat kesulitan yang tinggi dalam

pengerjaannya serta biaya yang mahal (Radji, 2005).

Selain itu, ada cara lain untuk memperbanyak senyawa bioaktif yaitu 

dengan memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat spesifik pada setiap 

tumbuhan. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan 

tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder 

juga dihasilkan oleh tanaman inangnya, tetapi dapat juga 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder lain yang tidak sama dengan senyawa 

yang dihasilkan oleh tumbuhan inangnya (Hung and Annapuma, 2004 dan

tertentu yang

1



2

Hundley, 2005). Dengan mengisolasi mikroba endofitik dari tumbuhan inangnya, 

maka mikroba ini dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat sehingga 

menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan.

Studi literatur menunjukkan bahwa tumbuh-tumbuhan genus Garcinia

metabolit sekunder seperti santon,kaya dengan keragaman kandungan 

benzofenon, flavonoid, steroid, terpenoid dan turunan fenolat lainnya (Joseph et 

al., 2005). Kandungan metabolit sekunder ini memiliki aktivitas biologis seperti

antibakteri, antioksidan (Syamsudin dan Junaedi, 2007), antimikroba (Brock et 

al., 1978), antikanker (Bitharia, 2007) dan antimalaria (Ginting et al., 2001).

Penelitian terhadap kandungan kimia dari buah tumbuhan asam kandis ini 

telah banyak dilakukan. Berdasarkan studi literatur telah dilaporkan adanya 

senyawa kowasanton (A—E), l,6-dihidroksi-3,7-dimetoksi-2-(3-metil-2-butenil) 

santon fuskasanton C (Ito et al., 2003), 7-O-metil garsinon E (Likhitwitayawuid

et al., 1997), P-mangostin (Likhitwitayawuid et al., 1998), kowanol (Na Pattalung

et al., 1994), mangostanin (Sen et al., 1981), 6-O-metilmangostanin (Sen et al.,

1980), kowanin (Na Pattalung et al., 1994), a-mangostin , (Sen et al., 1982).

Penelitian pendahuluan terhadap buah tumbuhan ini telah berhasil diisolasi

empat jamur endofitik masing-masing adalah jamur hitam, hijau tua, coklat, dan 

serabut hitam putih. Untuk selanjutnya akan diteruskan ke tahap identifikasi, 

kultivasi, isolasi terhadap jamur terpilih, dan uji aktivitas antibakteri untuk 

senyawa hasil isolasi dari ekstrak jamur terpilih menggunakan bakteri uji yaitu 

Echerichia coli, Shygella dysentriae dan Stapphylococcus aureus.
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1.2. Rumusan Masalah

bioaktif dari tumbuh-tumbuhan umumnyaEksplorasi senyawa 

memberikan rendemen yang rendah sehingga kendala untuk dikembangkan

kepenelitian lebih lanjut. Salah satu cara untuk mendapatkan senyawa metabolit 

sekunder adalah dengan mengisolasi senyawa tersebut dari mikroba endofitik 

yang hidup dalam jaringan tumbuhan. Senyawa ini dapat diperbanyak tanpa harus 

mengekstrak dari tumbuhan inangnya.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi jamur endofitik pada bagian buah

tumbuhan asam kandis.

2. Mengisolasi, mengindentifikasi, dan menguji aktivitas antibakteri

senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

jamur endofitik yang hidup dalam jaringan buah asam kandis dan kandungan 

metabolit sekunder yang dihasilkannya, sehingga dapat menambah informasi 

kandungan kimia dari buah asam kandis.
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